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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

 
1.1. Latar Belakang 

 
Ketika mengevalusai keadaan ekonomi suatu negara atau wilayah, 

pertumbuhan ekonomi merupakan indikator penting. Pertumbuhan ekonomi yang 

direpresentasikan dalam perubahan PDRB merupakan salah satu ukuran efektivitas 

pelaksanaan pembangunan yang dapat digunakan sebagai tolak ukur makro. Jumlah 

nilai seluruh barang dan jasa jadi yang diproduksi di suatu wilayah, atau nilai 

tambah yang dihasilkan oleh seluruh unit usaha di wilayah tersebut dikenal dengan 

sebutan Produk Domestik Regional Bruto (PDRB). 

PDRB adalah jumlah komoditas dan jasa jadi yang dihasilkan oleh setiap 

entitas ekonomi di suatu wilayah. Aktivitas ekonomi suatu wilayah berkorelasi 

positif dengan tingkat pertumbuhan ekonominya seperti kegiatan ekonomi di 

wilayah tersebut. Laju pertumbuhan PDRB atas dasar harga berlaku merupakan 

ukuran pertumbuhan ekonomi regional (Todaro & Smith, 2008). Ekspansi ekonomi 

yang terus meningkat berdampak pada peningkatan produksi berbagai barang dan 

jasa yang dapat menaikkan ekspor neto, sehingga dapat meningkatkan pertumbuhan 

ekonomi (Romhadhoni, 2018). 

Pertumbuhan ekonomi yang juga sebagai sebuah proses peningkatan output 

dari waktu ke waktu menjadi indikator penting untuk mengukur keberhasilan 

pembangunan suatu negara. Hal ini juga didukung oleh teori dasar pertumbuhan 

ekonomi Neoklasik dari Solow dan Swan yang berrpendapat bahwa tidak terdapat 

pengaruh pemerintah terhadap pertumbuhan baik dalam pengeluarannya ataupun 

juga pajak, pertumbuhan ekonomi hanya dipengaruhi oleh persediaan modal, 

1 
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angkatan kerja, dan kemajuan teknologi yang berinteraksi dalam perekonomian, 

dan juga bagaimana pengaruhnya terhadap output barang dan jasa suatu negara 

secara keseluruhan (Ma’ruf, 2008). Pembangunan Ekonomi menjadi salah satu 

faktor yang sangat penting bagi negara-negara berkembang, karena dengan 

berkembangnya pembangunan ekonomi dengan baik akan berdampak positif bagi 

kesejahteraan penduduk di negara tersebut, pelaksanaan pembangunan ekonomi 

memiliki dampak yang signifikan seperti terjadinya perubahan sektoral, perubahan 

sektoral merupakan peralihan dari masyarakat tradisional menjadi ekonomi industri 

modern, hal ini akan menyebabkan naiknya permintaan tenaga kerja sehingga dapat 

terciptanya kesejahteraan penduduk yang dapat mengurangi pengangguran 

(Suindyah, 2009). 

Dengan terciptanya kesejahteraan penduduk di negara berkembang tersebut 

akan menciptakan pertumbuhan ekonomi dikarenakan naiknya pendapatan 

masyarakat, kemudian pertumbuhan ekonomi merupakan persoalan perekonomian 

dalam suatu negara pada waktu yang panjang menuju situasi yang stabil dalam 

rentang waktu tertentu dan juga bisa berkaitan juga seperti kondisi peningkatan 

kemampuan penciptaan suatu perekonomian yang diwujudkan pada peningkatan 

pendapatan nasional. Terdapatnya pertumbuhan ekonomi dalam suatu negara dapat 

menjadi salah satu indikator yang memberi pertanda keberhasilan dalam aspek 

ekonomi (Suindyah, 2009). 

Pertumbuhan ekonomi mengacu pada perluasan kegiatan ekonomi yang 

menghasilkan peningkatan produksi barang dan jasa oleh masyarakat. Barang dan 

jasa yang telah diciptakan oleh masyarakat memiliki konsekuensi untuk 

meningkatnya kemakmuran di dalam masyarakat itu sendiri. Pertumbuhan ekonomi 
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dapat didefinisikan sebagai kenaikan PDRB, terlepas dari apakah kenaikan tersebut 

lebih besar maupun lebih kecil. Laju kenaikan tersebut apakah lebih tinggi atau 

lebih rendah dari laju pertumbuhan penduduk dianggap tidak tergantung pada 

perubahan struktur penduduk atau struktur ekonomi. Sebagai negara berkembang, 

Indonesia memprioritaskan pembangunan yang berkelanjutan dengan tetap 

mempertimbangkan pemerataan dan stabilitas (Asrinda, 2022). 

PDRB dipilih karena pertumbuhan ekonomi yang didefinisikan sebagai 

perkembangan kegiatan ekonomi yang menyebabkan kenaikan jumlah barang dan 

jasa yang diproduksi dalam masyarakat, dapat diukur dengan membandingkan 

PDRB yang dinyatakan dalam persen, satu tahun dengan tahun sebelumnya 

(Romhadhoni, 2018). Bagian pulau Sumatera bagian Selatan terdiri dari lima 

provinsi besar. Lima provinsi besar di Sumatera bagian Selatan dipilih karena 

keragaman ekonominya, kontribusi signifikan terhadap pertumbuhan ekonomi, 

pentingnya lokasinya dalam jalur perdagangan strategis, dan ketersediaan data yang 

lengkap. Sumatera Selatan, Sumatera Utara, Aceh, Riau, dan Jambi mewakili 

berbagai sektor ekonomi dan memiliki dampak yang signifikan terhadap ekonomi 

regional dan nasional. Di bawah ini adalah representasi tabel dari PDRB per kapita 

di Sumatera Bagian Selatan. 
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Tabel 1. 1 Produk Domestik Regional Bruto per Kapita Atas Dasar Harga 
Berlaku di 5 Provinsi Besar di Sumatera, Tahun 2019-2023 (Rupiah) 

 

Provinsi 2019 2020 2021 2022 2023 

Sumsel 53.359.000 53.843.000 57.745.000 68.237.000 71.950.000 

Sumut 54.620.000 54.979.000 57.442.000 62.922.000 68.306.000 

Aceh 30.879.000 31.633.000 34.674.000 38.900.000 41.424.000 

Riau 111.227.000 114.167.000 129.741.000 151.259.000 154.522.000 

Jambi 60.829.000 57.958.000 64.771.000 76.164.000 79.836.000 

Sumber: Badan Pusat Statistik, 2019-2023 
 

Berdasarkan data publikasi BPS (2019-2023) yang terdapat pada Tabel 1.1 

di atas menunjukkan tingkat Pertumbuhan Ekonomi dalam data Produk Domestik 

Regional Bruto per Kapita di 5 provinsi besar di Pulau Sumatera selama 5 tahun 

terakhir menunjukkan perkembangan yang stabil mulai pada tahun 2019-2020 

mengalami kenaikan yaitu pada Provinsi Sumatera Selatan dari Rp.53.359.000 

menjadi Rp.53.359.000, kemudian pada tahun 2020-2021 mengalami penaikan lagi 

sebesar Rp.3.902.000, kemudian pada tahun 2021-2022 mengalami kenaikan lagi 

sebesar Rp.10.492.000, dan pada tahun 2022-2023 mengalami kenaikan sebesar 

Rp.3.713.000, untuk provinsi Sumut, Aceh, Riau juga mengalami kenaikan yang 

stabil dari tahun 2019-2023. 

Namun seperti yang terlihat di data untuk provinsi Jambi mengalami 

fluktuasi, pada tahun 2019 sebesar Rp.60.829.000, mengalami penurunan menjadi 

Rp.57.958.000 di tahun 2020, pada tahun 2020-2021 mengalami kenaikan sebesar 

Rp6.813.000, begitu juga tahun-tahun berikutnya menunjukkan perkembangan 

yang stabil sampai tahun 2023, Hal ini berarti bahwa 5 provinsi besar di Sumatera 

tersebut masih tetap mampu meningkatkan perekonomiannya. 
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Aktivitas pemerintah seperti pengeluaran pemerintah, utang sektor publik, 

dan penetapan suku bank bunga, dapat berkontribusi pada pertumbuhan ekonomi, 

kebijakan moneter, termasuk suku bunga, bersama dengan beberapa program 

pemerintah lainnya. 

PDRB sebagai indikator Pertumbuhan ekonomi juga memerlukan alokasi 

sebagian pendapatan negara untuk mendanai pemeliharaan dan pemulihan aset 

seperti bangunan, material, dan peralatan yang berkontribusi terhadap ekspansi 

ekonomi dan juga memulihkan produk yang rusak, ketika pengusaha, individu, 

atau pemerintah melakukan investasi, mereka mengalokasikan modal dengan 

menginvestasikan, membelanjakannya, atau dengan membeli produk yang tidak 

dikonsumsi melainkan digunakan untuk tujuan produksi sehingga menghasilkan 

produk dan jasa yang berguna untuk masa depan dan periode yang akan datang 

(Irramadani, 2023). 

Hal ini juga didukung Teori Harrod-Domar yang menyoroti pentingnya 

investasi dan tabungan dalam mendorong pertumbuhan ekonomi. Pertumbuhan 

ekonomi dapat dipengaruhi oleh berbagai aktivitas negara, termasuk ekspor- impor 

barang dan jasa, serta investasi dalam dan luar negeri (Hafidhi, 2023). Penanaman 

modal dalam negeri atau biasa disingkat PMDN memerakan peran penting dalam 

pertumbuhan ekonomi. Menurut Asrinda (2022), pertumbuhan ekonomi akan 

mengalami peningkatan yang substansial jika disertai dengan investasi yang lebih 

besar dan penerapan kebijakan investasi yang efektif. penggabungan invetasi dan 

pentingnya kebijakan pemerintah yang dapat mendorong pertumbuhan ekonomi 

yang berkelanjutan. 
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Dukungan investasi merupakan faktor penting bagi pembangunan ekonomi 

karena berfungsi sebagai pendorong utama pertumbuhan ekonomi. kegiatan 

investasi menghasilkan modal yang berkontribusi pada pertumbuhan stok modal. 

Selain itu, penambahan stok modal akan meningkatkan produktivitas, kapasitas 

produksi, dan kualitas (Purba, 2020). Akibatnya, hal ini dapat menstimulasi 

pertumbuhan ekonomi. Perkembangan realisasi investasi Penanaman Modal Dalam 

Negeri (PMDN) provinsi selama tahun 2016-2023 yang tercantum pada tabel 

dibawah ini menunjukkan bahwa Provinsi Sumatera Selatan, Riau, dan Sumatera 

Utara masih menjadi pilihan utamalokasi investasi Realisasi investasi PMDN, 

Persebaran investasi dari PMDN yang tidak merata ini tentunya akaan berdampak 

pada kesenjangan pertumbuhan ekonomi terutama pada pembangunannya. 

Tabel 1. 2 Realisasi PMDN Menurut Provinsi Sumatera, Tahun 2019-2023 
(Milyar Rupiah) 

 

Provinsi 2019 2020 2021 2022 2023 

Sumsel 16921,1 15824,5 16266,9 23526 25602,4 

Sumut 19749 18189,5 18484,5 22789,2 21574,0 

Aceh 3606,9 8241,1 7904,7 4424,2 8883,3 

Riau 5656,4 14249 24997,8 43062 48243 

Jambi 4437,4 3511,7 6204,2 8882,7 8939,0 

Sumber: Badan Pusat Statistik, 2019-2023. 
 

Berdasarkan data publikasi BPS (2019-2023) yang terdapat pada Tabel 1.2 

di atas menunjukkan tingkat PMDN di 5 provinsi besar di Pulau Sumatera selama 

5 tahun terakhir menunjukkan perkembangan yang berfluktuasi mulai pada tahun 

2019-2020 mengalami penurunan yaitu pada Provinsi Sumatera Selatan dari 

16921,1 milyar rupiah menjadi 15824,5 milyar rupiah, kemudian pada tahun 2020- 
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2021 mengalami kenaikan sebesar 442,4 milyar rupiah, kemudian pada tahun 2021- 

2022 mengalami kenaikan lagi sebesar 7.260 milyah rupiah, dan pada tahun 2022- 

2023 mengalami kenaikan sebesar 2076.0 milyar rupiah, untuk provinsi Sumut dan 

Jambi mengalami penurunan pada tahun 2019-2020 sebesar 1559,5 milyar rupiah 

dan 925,7 milyar rupiah. Tetapi terlihat pada data di atas sejak tahun 2020-2023 

provinsi Sumut dan Jambi terlihat mengalami kenaikan yang stabil. 

Namun seperti yang terlihat di data untuk provinsi Aceh mengalami 

fluktuasi, pada tahun 2019 sebesar 3606,6, mengalami kenaikan menjadi 8241,1 

milyar rupiah di tahun 2020, pada tahun 2020-2021 mengalami penurunan sebesar 

336,4 milyar rupiah, kemudian pada tahun 2021-2022 mengalami penurunan lagi 

sebesar 3480,5 milyar rupiah, PMDN provinsi Aceh mengalami kenaikan di tahun 

2022-2023 sebesar 4459,1 milyar rupiah, tetapi terlihat pada Tabel 1.2 di atas 

bahwa provinsi Riau memiliki nilai investasi yang tinggi, terlihat perbedaan yang 

signifikan, itu dikarenakan aktivitas produksi seperti konstruksi dan perdagangan 

besar dan eceran (Bank Indonesia, 2022) 

Beberapa ekonom, seperti Keynes, Mankiw, Harrod-Domar, Solow Swan, 

Kuznet, Todaro, dan Schumpter, secara teoritis berpendapat bahwa terdapat 

korelasi positif antaratingkat pertumbuhan ekonomi dan investasi (Mankiw, 2000). 

Keynes menganjurkan intervensi pemerintah dalam perekonomian dengan 

meningkatkan pengeluaran pemerintah. 

Keynes percaya bahwa pemerintah, yang bertindak sebagai entitas otonom 

dapat mendorong pertumbuhan ekonomi melalui pelaksanaan proyek-proyek 

pekerjaan umum. Selain itu, penelitian yang dilakukan oleh Sodik (2005) dan 

Luntungan (2008) yang terdapat dalam jurnal Purba (2020) mengungkapkan bahwa 
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investasi memerankan peran penting dalam mendorong pertumbuhan ekonomi 

daerah. Hal ini menunjukkan bahwa peningkatan investasi akan meningkatkan 

pertumbuhan ekonomi, yang akan berdampak pada perluasan angkatan kerja, 

sehingga dapat mengurangi tingkat pengangguran dan meningkatkan pendapatan. 

Investasi diantisipasi untuk memfasilitasi transfer teknologi dan keahlian dari 

negara investor. 

Pertumbuhan ekonomi yang konstan adalah pertumbuhan yang didukung 

oleh investasi. Pertumbuhan ekonomi yang didorong oleh investasi harus dapat 

meningkatkan kapasitas produktif, yang pada gilirannya akan dapat 

mempertahankan ekspansi ekonomi yang lebih besar. Investasi adalah upaya 

mengeluarkan dana atau biaya sekarang dengan harapan mendapatkan hasil di 

kemudian hari. (Dharma, 2015). Secara umum pengeluaran investasi berkaitan 

dengan pengelolaan sumber daya yang saat ini tersedia untuk pengunaan atau 

keuntungan di masa depan. Teori Harrod-Domar menyatakan bahwa pertumbuhan 

ekonomi yang stabil hanya dapat dicapai mealalui investasi dan pembentukan 

modal. perekonomian akan mampu menciptakan lebih banyak barang setelah 

pembentukan modal selesai. 

Kemudian tentang neraca perdagangan atau biasa dikenal juga dengan 

ekspor neto, ekspor neto mengacu pada selisih antara nilai barang dan jasa yang 

diproduksi di dalam negeri dan dijual ke luar negeri (ekspor) dengan nilai barang 

dan jasa yang diberi di dalam negeri namun diproduksi di tempat lain (impor) 

(Mankiw, 2000). Tabel di bawah ini merupakan data ekspor neto 5 Provinsi besar 

Sumatera tahun 2019-2023, dari data di bawah ini terlihat ekspor di provinsi- 

provinsi besar Sumatera mengalami peningkatan dan penurunan tiap tahunnya. 
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Tabel 1. 3 Ekspor Neto Menurut Provinsi Sumatera, Tahun 2019-2023 (Juta 
US$) 

 

Provinsi 2019 2020 2021 2022 2023 

Sumsel 3547,7 2663,7 4334,7 6670,1 5420,5 

Sumut 2845,9 3881,9 3881,9 6582,2 4416,7 

Aceh 186,4 274,6 417,9 632,1 461,2 

Riau 10974,5 12445,9 18347,6 19615,8 16620,7 

Jambi 2765,6 1711,4 2586,5 2963,9 2114,2 

Sumber: Sumber : Badan Pusat Statistik, 2019-2023. 
 

Berdasarkan Tabel 1.3 di atas, terlihat Provinsi Riau memiliki tingkat 

jumlah ekspor neto yang tinggi, seperti yang diketahui Provinsi Riau merupakan 

provinsi penyumbang terbesar terhadap total produksi minyak Indonesia 

(Ramadhan, 2023), seperti data yang terlihat di atas provinsi Riau mimiliki nilai 

kenaikan ekspor neto yang stabil di tahun 2019-2022 tetapi mengalami penurunan 

pada tahun 2023 menjadi 16620,7 juta dolar, kemudian disusul dengan Sumatera 

Selatan sebagai daerah peghasil karet terbesar di Indonesia (Ramadhan, 2023), 

menurut data yang ada di atas provinsi Sumsel mengalami fluktuasi juga, terlihat 

pada tahun 2019-2020 dan 2022-2023 mengalami penurunan masing-masing 

sebesar 884 juta dolar dan 1250 juta dolar, selanjutnya disusul dengan Sumatera 

Utara, pada tahun 2019-2020 mengalami kenaikan sebesar 1036 juta dolar, 

kenaikan berlanjut dari 2020-2022, tetapi terlihat menurun pada tahun 2022-2023 

sebesar 2166 juta dolar,untuk provinsi Jambi, dan juga Aceh juga mengalami 

penurunan di tahun 2023. 

Ekspor memiliki potensi untuk meningkatkan penawaran dan permintaan 

secara keseluruhan serta mendorong ekspansi ekonomi. Karena ekspor adalah salah 
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satu sumber devisa, ekonomi suatu negara perlu memiliki ekspor bersih. Jika nilai 

impor lebih rendah dari nilai ekspor, surplus perdagangan akan meningkatkan PDB 

saat ini, dalam skenario yang berlawanan, surplus perdagangan akan menyebabkan 

PDB menurun (Isnan, 2017). 

Kemudian juga menurut Putri, G (2021) Ekspor suatu negara itu terdiri dari 

barang serta jasa yang dihasilkan oleh negara. Karena itu nilainya harus 

dimasukkan ke dalam pendapatan nasional. Barang impor merupakan produksi dari 

negara lain karena itu tidak perlu dihitung ke dalam pendapatan nasional. Penelitian 

yang dilakukan oleh Karlita (2013), dapat disimpulkan bahwa ekspor memiliki 

peran dalam mendorong PDRB per kapita. Jika ekspor meningkat relatif terhadap 

impor, maka akan meningkatkan pertumbuhan output nasional dan menurunkan 

pertumbuhan ekonomi. 

Faktor lain yang juga mempengaruhi pertumbuhan ekonomi adalah Inflasi. 

Inflasi secara luas dianggap sebagai penentu penting kemajuan ekonomi suatu 

negara. Ketika mempertimbangkan pertumbuhan ekonomi suatu negara, ada 

beberapa perspektif tentang pengaruh inflasi terhadap pertumbuhan ekonomi. Salah 

satu sudut pandang yang dikemukakan oleh Dharma (2015) menyatakan bahwa 

inflasi yang tinggi dalam perekonomian dapat mempengaruhi lapangan kerja dan 

output. Tingkat pengangguran dipengaruhi oleh tingkat inflasi yang tinggi, Tingkat 

inflasi yang tinggi dapat menyebabkan tingkat pengangguran yang tinggi dan akan 

membatasi pertumbuhan lapangan kerja atau dengan kata lain, jumlah tenaga kerja 

yang terserap. 

Hal ini mengindikasikan bahwa pemerintah perlu menerapkan kebijakan 

makro yang tepat untuk mengontrol jumlah uang yang beredar di masyarakat juga 
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diperlukan untuk mencegah laju inflasi yang tinggi, dan juga memiliki dampak 

mengurangi tingkat pengangguran. Kemudian sudut pandang ini diperkuat oleh 

sudut pandang Struktural dan Keynesian, yang berpendapat bahwa inflasi tidak 

memiliki dampak yang merugikan terhadap pertumbuhan ekonomi. Sebaliknya, 

perspektif monetaris juga berpendapat bahwa inflasi memiliki dampak merugikan 

pertumbuhan ekonomi. Perspektif monetaris berpendapat bahwa inflasi memiliki 

dampak yang merugikan terhadap pertumbuhan ekonomi, sedangkan sudut 

pandang alternatif menekankan pentingnya pertumbuhan ekonomi. 

Tabel 1. 4 Inflasi Menurut 5 Provinsi Besar di Sumatera, Tahun 2019-2023 
(Persen) 

 

Provinsi 2019 2020 2021 2022 2023 

Sumsel 0,17 0,12 1,8 5,94 3,17 

Sumut 2.3 1,96 1,7 6,12 5,52 

Aceh 1,69 2,4 2,3 5,2 3,32 

Riau 0,47 0,58 0,4 1,59 2,50 

Jambi 1,6 1,73 2,3 0,53 2,55 

Sumber: Badan Pusat Statistik, 2019-2023 

Pada Tabel 1.4 menyajikan data inflasi tahun 2019-2023, Inflasi Sumatera 

Selatan menyentuh angka inflasi tertinggi pada tahun 2022 sebesar 5,94 persen dan 

terendah pada tahun 2020 sebesar 0,12 persen, kemudian pada Sumatera Utara 

menyentuh angka inflasi tertinggi pada tahun 2022 sebesar 6,12 persen dan 

terendah pada angka 1,23 persen, Setelah itu Aceh,Riau, dan Jambi menyentuh 

inflasi tertinggi di tahun 2021, 2022, dan 2018 dan mencapai angka terendahnya 

pada tahun 2019, 2018, dan 2022. 
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Putra dkk, (2014) melakukan penelitian, dan temuannya menunjukkan 

bahwa pertumbuhan ekonomi secara signifikan dipengaruhi oleh pengeluaran 

pemerintah, ekspor neto, investasi, dan konsumsi. Namun, secara parsial konsumsi 

dikatakan memiliki pengaruh yang besar dan positif terhadap PDRB. PDRB 

Provinsi Jambi dipengaruhi secara positif dan signifikan oleh investasi. PDRB 

Provinsi Jambi dipengaruhi secara positif dan signifikan oleh pengeluaran 

pemerintah. Selain itu, ekspor neto secara signifikan dan positif mempengaruhi 

PDRB. 

Berdasarkan latar belakang di atas dilakukan penelitian tentang “Pengaruh 

Investasi, Inflasi, dan Ekspor Neto terhadap PDRB per kapita di 5 Provinsi besar di 

Sumatera. 

1.2. Rumusan Masalah 

Dari latar belakang di atas didapatkan rumusan masalah pada penelitian adalah 

bagaimana pengaruh Investasi, Inflasi, dan Ekspor Neto terhadap PDRB per kapita 

di 5 Provinsi Besar di Sumatera 2016-2023. 

1.3. Tujuan Penelitian 

Adapun tujuan yang diharapkan dari penelitian ini ialah untuk menganalisis alur 

pengaruh Investasi, Inflasi, dan Ekspor Neto terhadap PDRB per kapita di 5 

Provinsi Besar di Sumatera 2016-2023. 

1.4. Manfaat Penelitian 
 

1. Manfaat Teoritis 
 

Penelitian ini bertujuan untuk memahami Teori Inflasi, Investasi, dan 

Ekspor Neto berdasarkan dengan objek penelitian yaitu PDRB Per Kapita. 
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2. Manfaat Praktis 
 

Penelitian ini memiliki potensi untuk meningkatkan kemajuan teori 

ekonomi regional dengan memperluas pemahaman mengenai korelasi 

antara Investasi, Inflasi, Ekspor Neto, dan PDRB Per Kapita di provinsi- 

provinsi di 5 Provinsi Besar di Sumatera tahun 2016-2023. 
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